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Puskesmas WIingi dalam melakukan pelayanan peserta BPJS memiliki peran yang
baik. Jenis pelayanan klaim non kapitasi yang di berikan di Puskesmas WIingi yaitu
pelayanan klaim ANC, pelayanan klaim ambulan, pelayanan klaim prolanis, dan
GDP. Berdasarkan hasil studi pendahuluan menyatakan bahwa terdapat selisih
pembayaran klaim non kapitasi pada periode tahun 2023 sebesar Rp 480.000 yang
disebabkan oleh human eror saat mengentri berkas klaim non kapitasi ke aplikasi
Simpustronik yang terintegrasi dengan Pcare, mengakibatkan terjadinya double
klaim Tujuan: penelitian ini untuk menganalisis faktor 5M dalam prosedur
pelaksanaan klaim non kapitasi di Puskesmas WIingi. Metode : Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Informan dalam penelitian ini berjumlah 4 orang dengan 1 petugas khusus yaitu
PIC Klaim BPJS non kapitasi, 2 informan tambahan yaitu petugas pembantu entri
klaim non kapitasi dan 1 Informan yaitu verifikator FKTP BPJS Kesehatan.
Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan keabsahan
informasi  digunakan uji validitas menggunakan triangulasi sumber, dan
menggunakan metode penelitian wawancara. Hasil : penelitian menunjukkan
bahwa faktor man terjadi human eror saat entri berkas klaim non kapitasi di aplikasi
Simpustronik yang terintegrasi dengan Pcare, menyebabkan terjadinya double
klaim, kemudian faktor metode tidak adanya SOP khusus untuk pengajuan klaim
non kapitasi, sedangkan pada faktor material kelengkapan berkas klaim non
kapitasi, faktor machine adanya kendala jaringan internet yang kurang stabil, faktor
money tidak terdapat kendala dalam pelaksaan prosedur klaim non kapitasi. Hal
tersebut menjadikan proses pengajuan klaim BPJS di Puskesmas WIingi menjadi
tidak efektif.



